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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL PETUNJUK PRAKTIKUM KIMIA
SEDERHANA BERBASIS LEARNING CYCLE 5-E UNTUK SMA/MA
KELAS XI

Oleh:
Salsabila Svifaunnida
NIM. 17106070038

Pengembangan soft skill merupakan kunci utama dalam menghadapi
perubahan di era revolusi industri 4.0 khususnya pada dunia pendidikan. Saat ini,
pendidikan di Indonesia lebih berorientasi pada pembelajaran hard skill dan belum
banyak berorientasi pada pembentukan soft skill. Pengoptimalan soft skill peserta
didik dapat dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan saintifik seperti
praktikum kimia. Akan tetapi pelaksanaan praktikum di sekolah masih terdapat
berbagai kendala diantaranya alat dan bahan kimia yang cukup mahal, belum
tersedianya laboran serta modul petunjuk praktikum yang sudah tersedia belum
mampu mengembangkan soft skill peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan modul petunjuk praktikum kimia sederhana berbasis learning
cycle 5-e untuk SMA/MA kelas XI serta mengetahui kualitas dan respon peserta
didik terhadap produk tersebut. Modul petunjuk praktikum ini diharapkan dapat
dijadikan pedoman saat pelaksanaan praktikum dan membantu mengembangkan
soft skill peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) menggunakan
model pengembangan 4-D (define, design, develop, disseminate) namun dibatasi
sampai tahap develop. Produk yang dikembangkan ditinjau oleh dosen pembimbing
dan tiga peer reviewer untuk diberikan saran perbaikan. Produk dinilai oleh satu
ahli media dan satu ahli materi yang sekaligus memberikan saran perbaikan untuk
selanjutnya dinilaikan kepada lima reviewer (guru kimia SMA/MA) dan direspon
oleh sepuluh peserta didik kelas XII MIPA. Penilaian kualitas dilakukan
menggunakan lembar angket skala Likert, sedangkan respon peserta didik
menggunakan lembar angket skala Guttman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian ahli materi,
produk yang dikembangkan mendapatkan persentase keidealan 88,89% sehingga
dikategorikan Sangat Baik (SB). Penilaian oleh ahli media mendapatkan persentase
keidealan 95,83% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB). Hasil penilaian dari
guru kimia SMA/MA mendapatkan persentase keidealan 94% sehingga
dikategorikan Sangat Baik (SB), dan berdasarkan respon peserta didik kelas XII
mendapatkan respon positif dengan persentase keidealan 99%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan layak digunakan sebagai media
pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan, Modul Petunjuk Praktikum, Learning Cycle 5-E
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan soft skill merupakan kunci utama dalam menghadapi
perubahan di era revolusi industri 4.0 (Samad, 2020). Pada era ini, teknologi
informasi telah menjadi basis dalam kehidupan sehari-hari manusia (Yuliati &
Saputra, 2019). Adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, secara
otomatis menjadikan persaingan kompetensi manusia juga semakin ketat (Han
et al., 2019). Berdasarkan hasil studi Stanford Research Institute dan Carneige
Mellon Foundation diperoleh data bahwa 75% keberhasilan pekerjaan jangka
panjang bergantung pada soft skill dan 25% ditentukan oleh hard skill (Rashidi
et al., 2013). Soft skill yang dimaksud meliputi kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Redhana, 2019). Namun, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia lebih berorientasi pada
pembelajaran hard skill dan belum banyak berorientasi pada pembentukan soft
skill (Wisetya & Ismara, 2018).

Salah satu wupaya pemerintah dalam rangka meningkatkan dan
menyeimbangkan hard skill dan soft skill tertuang dalam Permendikbud No. 65
Tahun 2013. Peraturan tersebut memuat 14 prinsip pembelajaran sesuai dengan
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang salah satunya yaitu
meningkatkan dan menyeimbangkan antara keterampilan fisikal (hard skill) dan
keterampilan mental (soft skill). Guru sebagai pendidik diharapkan mampu
mengembangkan aspek-aspek soft skill pada diri peserta didik dalam proses

pembelajaran (Mufanti, 2015). Dengan demikian, dapat dihasilkan sumber daya



manusia yang memiliki kompetensi unggul dan mampu bersaing untuk
menghadapi berbagai tantangan global (Yuliati & Saputra, 2019). Namun,
kenyataanya pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah masih berpusat pada
pendidik (feacher-centered). Akibatnya, peserta didik belum dapat
mengembangkan soft skill secara optimal.

Pengembangan soft skill peserta didik dapat dioptimalkan, salah satunya
melalui pembelajaran dengan pendekatan saintifik (Redhana, 2019).
Pendekatan saintifik memiliki karakteristik berpusat pada peserta didik,
melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruk konsep,
merangsang perkembangan intelegensi (keterampilan berpikir), serta dapat
mengembangkan karakter peserta didik (Mulyati, 2020). Pembelajaran dengan
pendekatan saintifik dapat diterapkan pada mata pelajaran sains salah satunya
yaitu kimia (Widyasti et al., 2020). Kimia merupakan mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam wajib bagi Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA). Mata pelajaran kimia mempunyai dua hal pokok yang tidak
terpisahkan yaitu, kimia sebagai produk (pengetahuan kimia berupa fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan teori) temuan ilmiah dan kimia sebagai proses
(kerja ilmiah) (Faizan, 2020). Hal ini tidak menutup kemungkinan akan adanya
kesulitan bagi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran kimia. Berdasarkan
hasil wawancara dengan peserta didik SMA/MA di Yogyakarta

diperolehinformasi bahwa materi kimia mayoritas berisi konsep-konsep yang



asbstrak sehingga menyebabkan peserta didik cukup sulit untuk
memahaminya.!

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menunjang
pemahaman peserta didik pada materi kimia yaitu praktikum (Suryaningsih,
2017). Praktikum merupakan kegiatan belajar mengajar berbasis percobaan
(Rahmawati & Khamidinal, 2019). Pembelajaran berbasis percobaan
mengarahkan peserta didik pada experiental learning (belajar berdasarkan
pengalaman konkrit). Dengan demikian, peserta didik berkesempatan untuk
menemukan dan membuktikan sendiri teori yang telah dipelajari (Suryaningsih,
2017). Selain itu, peserta didik juga dapat mengembangkan soft skill yang
meliputi observasi, analisis data, pemecahan masalah, kerja tim, dan
keterampilan berkomunikasi (Amarlita, 2019). Berdasarkan hasil penelitian
Sari dan Mauliza (2020) menyatakan bahwa tidak semua guru melaksanakan
kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena alat
dan bahan kimia cukup mahal serta belum tersedianya laboran menjadi kendala
dalam pelaksanaan praktikum di sekolah. Selain itu, pada masa pandemi covid-
19 saat ini juga tidak memungkinkan untuk melaksanakan praktikum (Sugiharti
& Sugandi, 2020). Sementara itu, materi kimia khususnya pada kelas XI
mayoritas membutuhkan kegiatan praktikum dalam penyampaiannya.

Praktikum kimia sederhana dapat dijadikan salah satu alternatif untuk

mengatasi terhambatnya pelaksanaan praktikum di laboratorium terutama pada

! Wawancara dengan 4 peserta didik kelas XI SMA/MA di Yogyakarta, pada tanggal 21 Februari
2021 via WhatsApp



masa pandemi covid-19 (Hendriyani & Novi, 2020). Hal ini dikarenakan alat
dan bahan yang digunakan dalam praktikum sederhana berasal dari lingkungan
sekitar, sehingga kegiatan praktikum tetap dapat berjalan meskipun tidak
dilakukan di laboratorium. Pembelajaran menggunakan praktikum sederhana
dianggap mampu memberikan motivasi yang baik terhadap minat belajar
peserta didik sehingga akan menghasilkan penguatan pemahaman terhadap
ilmu kimia (Baunsele et al., 2020). Akan tetapi, agar kegiatan praktikum dapat
berjalan dengan lancar dan efektif diperlukan suatu petunjuk praktikum (Yuniar
et al., 2019). Petunjuk praktikum diperlukan agar kegiatan praktikum peserta
didik dapat mencapai kompetensi yang ingin dicapai (Amarlita, 2019). Namun,
berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA/MA di yogyakarta
menyatakan bahwa modul petunjuk praktikum yang sudah tersedia belum
mampu mengembangkan sofi skill peserta didik.? Soft skill yang dimaksud
meliputi keterampilan pemecahan masalah dan kreativitas berpikir.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah di atas
adalah mengintegrasikan modul petunjuk praktikum dengan suatu model
pembelajaran yang dapat mengembangkan soft skill peserta didik
(Khairunnufus et al., 2019). Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah model learning cycle 5e (Adriyani & Purwanti, 2018). Model
learning cycle 5-e memungkinan terjadinya pembelajaran  aktif,

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengkomunikasikan dan

2 Wawancara dengan 3 guru kimia SMA/MA, pada tanggal 13 Februari 2021 di SMAN 1 Depok,
SMAN 1 Prambanan dan MAN 3 Bantul



mengaitkan berbagai topik sains serta menerapkan konsep-konsep yang
kompleks (Pambudi et al., 2016). Model learning cycle 5-e juga dapat
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik (Adriyani & Purwanti,
2018). Namun, berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, belum banyak
penelitian mengenai pengembangan modul petunjuk praktikum berbasis
learning cycle 5-e khususnya pada materi kimia SMA/MA kelas XI. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Utami (2019) berupa pengembangan buku
petunjuk praktikum berbasis learning cycle 5-e namun hanya sebatas pada
materi senyawa karbon tururnan alkana kelas XII. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Setyowati (2016) berupa pengembangan buku petunjuk
praktikum kimia berbasis learning cycle 5-e hanya sebatas pada materi kimia
kelas X. Oleh karena itu, perlu dikembangkan modul petunjuk praktikum kimia

sederhana berbasis learning cycle 5-e untuk SMA/MA kelas XI.

B. Rumusan Masalah
Rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan modul petunjuk praktikum kimia sederhana
berbasis learning cycle 5-E untuk SMA/MA Kelas XI?

2. Bagaimana kualitas modul petunjuk praktikum kimia sederhana berbasis
learning cycle 5-E untuk SMA/MA Kelas XI ditinjau dari penilaian ahli
materi, ahli media, dan reviewer?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul petunjuk praktikum kimia

sederhana berbasis learning cycle 5-E untuk SMA/MA Kelas XI?



C. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengembangkan modul petunjuk praktikum kimia sederhana berbasis
learning cycle 5-E untuk SMA/MA Kelas XI.

Mengetahui kualitas modul petunjuk praktikum kimia sederhana berbasis
learning cycle 5-E untuk SMA/MA Kelas XI berdasarkan hasil penilaian

dari ahli materi, ahli media, dan reviewer.

. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul petunjuk praktikum kimia

sederhana berbasis learning cycle 5-E untuk SMA/MA Kelas XI.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dihasilkan dari pengembangan ini adalah:

1.

Modul petunjuk praktikum yang dikembangkan adalah modul petunjuk
praktikum kimia sederhana berbasis /earning cycle 5-e.

Produk yang dikembangkan berbentuk media cetak dengan ukuran kertas
B5 dan sampul berwarna.

Program yang digunakan untuk mengembangkan modul petunjuk
praktikum ini yaitu Microsoft Word dan Canva.

Modul petunjuk praktikum ini memuat 7 kegiatan praktikum kimia
sederhana pada materi kelas XI SMA/MA semester 1 dengan materi pokok
yaitu:

a. Senyawa Hidrokarbon

b. Termokimia



c. Laju Reaksi
d. Kesetimbangan kimia
5. Modul petunjuk praktikum ini terdiri atas tiga bagian yaitu:

a. Bagian pendahuluan, meliputi judul, kata pengantar, daftar isi, peta
konsep materi modul petunjuk paktikum, deskripsi modul, petunjuk
penggunaan modul, tata tertib laboratorium, pengenalan beberapa alat
laboratorium, simbol bahan-bahan berbahaya, serta KI dan KD mata
pelajaran kimia berdasarkan kurikulum 2013.

b. Bagian isi, meliputi meliputi 7 kegiatan praktikum dengan 5 tahap
pembelajaran (engagement, exploration, explanation, elaboration,
evaluation) serta memuat judul percobaan, tujuan percobaan, dasar
teori, alat dan bahan, cara kerja, data pengamatan, pertanyaan,
kesimpulan, laporan sementara, dan laporan resmi.

c. Bagian penutup, meliputi daftar pustaka dan tentang penulis.

E. Manfaat Pengembangan
Manfaat penelitian pengembangan Modul Petunjuk Praktikum Kimia
Sederhana Berbasis Learning Cycle 5-E untuk SMA/MA Kelas XI ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi peneliti, menambah pengalaman dan wawasan dalam melaksanakan
penelitian pengembangan modul petunjuk praktikum.
2. Bagi Peserta Didik

a. Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar kimia.



b. Memudahkan peserta didik dalam melakukan praktikum karena modul
petunjuk praktikum ini disusun secara sistematis dengan langkah kerja
yang sederhana.

c. Membantu peserta didik menemukan gambaran tentang konsep yang
sedang dipelajari.

3. Bagi Guru

a. Menjadi acuan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum.

b. Menjadi salah satu referensi untuk menunjang pembelajaran khususnya
pada kegiatan praktikum.

4. Bagi Peneliti Lain, dapat dijadikan sumber referensi dalam penelitian lebih

lanjut mengenai modul petunjuk praktikum kimia.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan modul petunjuk praktikum

kimia sederhana berbasis learning cycle 5-e ini adalah sebagai berikut:

1. Modul petunjuk praktikum kimia sederhana berbasis learning cycle 5-e
belum banyak dikembangkan khususnya pada materi kimia SMA/MA kelas
XL

2. Peer reviewer adalah mahapeserta didik pendidikan kimia yang memiliki
pemahaman baik tentang standar kualitas modul petunjuk praktikum dan
model learning cycle 5-e.

3. Reviewer adalah guru mata pelajaran kimia SMA/MA yang memiliki

pemahaman baik mengenai standar kualitas modul petunjuk praktikum.



4.

Ahli media adalah dosen kimia yang memiliki pemahaman baik tentang
standar kualitas modul petunjuk praktikum.

Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pemahaman baik di bidang
kimia dan standar kualitas modul petunjuk praktikum.

Keterbatasan penelitian pengembangan modul petunjuk praktikum kimia

sederhana berbasis learning cycle 5-e ini adalah sebagai berikut:

1.

Modul petunjuk praktikum yang dikembangkan hanya ditinjau oleh satu
dosen pembimbing, satu dosen ahli media, satu dosen ahli materi, dan tiga
peer reviewer untuk memberi saran atau masukan.

Modul petunjuk praktikum yang dikembangkan dinilai kualitasnya oleh satu
dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan lima reviewer.

Modul Petunjuk Praktikum Kimia Sederhana Berbasis Learning Cycle 5-E
untuk SMA/MA Kelas XI ini direspon oleh 10 peserta didik Kelas XII
MIPA SMA/MA.

Modul Petunjuk Praktikum yang dikembangkan berisi 7 kegiatan praktikum

kimia sederhana.

. Modul petunjuk praktikum ini tidak diuji coba dalam pembelajaran.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D dan

dibatasi sampai tahap develop (pengembangan) saja.

. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan ini

yaitu:



1.

10

Penelitian dan pengembangan adalah suatu alur kegiatan untuk
mengembangkan suatu produk/hasil yang baru atau menyempurnakan
produk yang dahulu sudah ada, namun dapat dipertanggungjawabkan
(Sukmadinata, 2009).

Modul petunjuk praktikum adalah sebuah pedoman praktikum yang berisi
tata cara melakukan aktivitas-aktivitas dalam kegiatan praktikum yang
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam melaksanakan praktikum
sehingga tujuan praktikum dapat dicapai secara optimal (Ginanjar, 2019).
Model Learning Cycle 5-E merupakan suatu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengoptimalkan daya
nalar atau kemampuan berpikir mereka melalui beberapa tahap kegiatan
yang terdiri dari engagement, exploration, explanation, elaboration, dan

evaluation (Munika, 2015).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Modul petunjuk praktikum kimia sederhana berbasis learning cycle 5-e
untuk SMA/MA kelas XI dikembangkan menggunakan model
pengembangan 4-D yang terdiri dari empat tahapan yaitu (define, design,
develop, dan disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop
(pengembangan). Produk berbentuk media cetak berukuran B5 yang
memuat 7 kegiatan praktikum kimia sederhana pada materi kelas XI
SMA/MA semester 1 dengan materi pokok yaitu senyawa hidrokarbon,
termokimia, laju reaksi, dan reaksi kesetimbangan. Seluruh kegiatan
praktikum menggunakan alat dan bahan yang mudah ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari dengan langkah kerja sederhana serta dapat dilakukan
di rumah maupun di sekolah, terutama bagi sekolah yang masih memiliki
berbagai kendala dalam melaksanakan praktikum di laboratorium. Modul
petunjuk praktikum memuat model learning cycle 5-e yang dapat
mengembangkan soft skill peserta didik terutama dalam hal menstimulasi
kreativitas berpikir, pemecahan masalah, dan kemampuan menarik
kesimpulan.

2. Hasil penilaian kualitas modul petunjuk praktikum kimia sederhana

berbasis learning cycle 5-e untuk SMA/MA kelas XI berdasarkan ahli
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materi diperoleh skor 32 dari skor maksimal sebesar 36 dengan persentase
keidealan 88,89% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian
dari ahli media diperoleh skor sebesar 23 dari skor maksimal 24 dengan
persentase keidealan 95,83% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). Hasil
penilaian dari lima reviewer (guru kimia SMA/MA) diperoleh skor rata-rata
56,4 dari skor maksimal 60 dengan persentase keidealan 94% dan termasuk
kategori Sangat Baik (SB). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa modul
petunjuk praktikum kimia sederhana berbasis learning cycle 5-e untuk
SMA/MA kelas XI dapat dikatakan layak untuk digunakan sebagai media

pembelajaran.

. Hasil respon peserta didik SMA/MA kelas XII terhadap modul petunjuk

praktikum kimia sederhana berbasis learning cycle 5-e untuk SMA/MA
kelas XI mendapatkan respon positif dengan skor yang diperoleh sebesar 99

dari skor maksimal 100 sehingga persentase keidealannya sebesar 99%.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Modul petunjuk praktikum ini hanya mencakup 4 materi pokok kimia kelas
XI dengan total 7 kegiatan praktikum.

Modul petunjuk praktikum ini tidak diujicobakan dalam pembelajaran.
Penelitian  pengembangan ini  dibatasi sampai tahap develop

(pengembangan) saja.
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

1.

Saran Pemanfaatan

Modul petunjuk praktikum kimia sederhana berbasis learning cycle 5-e
untuk SMA/MA kelas XI yang telah dikembangkan dapat dijadikan
pedoman guru dan peserta didik saat pelaksanaan praktikum di rumah
maupun di sekolah terutama bagi sekolah yang masih memiliki berbagai
kendala dalam melaksanakan praktikum di laboratorium. Selain itu juga
diharapkan dapat dijadikan sarana untuk membantu mengembangkan soft

skill peserta didik.

. Diseminasi

Modul petunjuk praktikum kimia sederhana berbasis /learning cycle 5-e
untuk SMA/MA kelas XI yang telah dikembangkan perlu diujicoba dalam
pembelajaran kimia kelas XI khususnya dalam kegiatan praktikum. Apabila
uji coba tersebut memperoleh hasil layak, maka modul petunjuk praktikum

tersebut dapat disebarluaskan.

. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Modul petunjuk praktikum kimia sederhana berbasis learning cycle 5-e
untuk SMA/MA kelas XI dapat dikembangkan lebih lanjut dengan materi

pokok atau sub materi kimia yang berbeda.
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